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ABSTRAK 
 

 
 

ANALISIS DETERMINAN PENDAPATAN PEDAGANG PISANG EPE DI 

KAWASAN PANTAI LOSARI KOTA MAKASSAR 

REVENUE ANALYSIS OF EPE BANANA TRADERS IN PANTAI LOSARI 

AREA, MAKASSAR CITY 

 
 

Harimuharram 
 

Dr. Sri Undai Nurbayani, SE., M.Si. 
 

Dr. Agussalim, SE., M.Si 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi 

pendapatan pedagang pisang epe di kawasan pantai losari. Penelitian ini 

menggunakan tiga variabel bebas yaitu modal, lama usaha dan lokasi, serta 

pendapatan sebagai variabel terikat. Sumber data dari penelitian ini dari data 

primer. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode analisis 

data yang digunakan adalah regresi linear berganda berbasis ordinary least 

square (OLS). Hasil penelitian ini menunjukkan modal berpengaruh terhadap 

pendapatan pedagang pisang epe di kawasan pantai losari, sedangkan lama 

usaha dan lokasi tidak berpengaruh terhadap pendapatan pedagang pisang epe 

di kawasan pantai losari. 

Kata Kunci: Modal, Lama Usaha, Lokasi, Pendapatan. 
 

This study aims to determine what influences the income of the EPE 

banana traders in the Losari beach area. This study uses three independent 

variables, namely the capital, length of business and location, and income as the 

dependent variable. The data source of this research is primary data. This study 

uses a quantitative approach and the data analysis method used is multiple linear 

regression based on ordinary least squares (OLS). The results of this study 

indicate that capital has an effect on the income of EPE banana traders in the 

Losari beach area, while the length of business and location have no effect on  

the income of EPE banana traders in the Losari Beach area. 

Keywords: Capital, Length Of Business, Location, Income. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 
 

 

2.1 Latar Belakang 

 
Pertumbuhan ekonomi yang baik merupakan penilaian keberhasilan 

pemerintah dalam melakukan pembangunan ekonomi. Salah satu indikator  

dalam pembangunan ekonomi dan proses industrialisasi yang maju dapat dilihat 

dari pertumbuhan ekonomi masing-masing yang dapat diukur dari nilai PDRB  

dari tingkat pertumbuhan masing-masing sektor lapangan usaha. Salah satu 

sektor lapangan usaha yang berkontribusi besar terhadap PDB adalah sektor 

Usaha Mikro. 

Usaha Mikro merupakan salah satu sektor yang mempunyai peranan 

strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Sektor Usaha Mikro diyakini 

dapat memimpin sektor-sektor lain dalam sebuah perekonomian menuju 

kemajuan. Selain itu, Usaha Mikro juga berperan dalam penyerapan tenaga 

kerja, pemerataan pendapatan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berdampak positif terhadap perwujudan stabilitas nasional.. 

Salah satu sektor penggerak perekonomian Kota Makassar adalah sektor 

Usaha Mikro. Usaha Mikro Kota Makassar memiliki potensi keekonomian yang 

besar dan sangat berpeluang dikembangkan. Pentingnya Usaha Mikro 

ditunjukkan dalam perannya yaitu menciptakan kesempatan kerja, atau 

penyerapan terhadap tenaga kerja, kemampuan menyesuaikan diri terhadap 

kondisi pasar yang berubah dengan cepat di bandingkan dengan perusahaan 
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yang berskala besar yang pada umumnya birokratis serta terdapat peranan 

kewirausahaan. 

Pendapatan merupakan salah satu faktor terpenting dalam mengukur 

tingkat keberhasilan para pengusaha mikro dan kecil. Semakin besar  

pendapatan yang diperoleh, maka semakin besar laba yang diperoleh  

pengusaha tersebut. Pendapatan dapat didefinisikan sebagai jumlah seluruh 

uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu 

tertentu (biasanya satu tahun), (Samuelson dan Nordhaus dalam Erlinda, 2014 

dalam Normansyah, 2015). 

Untuk memulai usaha terdapat banyak faktor yang harus di penuhi oleh 

pelaku usaha antara lain yaitu modal usaha. Modal merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi pendapatan usaha. Dalam setiap kegiatan perekonomian, 

kegiatan produksi memerlukan modal. Bahkan di zaman modern ini pelaku usaha 

berusaha meningkatkan produktivitasnya dengan cara melakukan investasi atau 

penanaman modal guna dapat bersaing dengan pelaku usaha lainnya (Sukirno, 

2005 dalam Afifi 2017). Modal merupakan salah satu faktor yang sangat penting, 

hal ini dikarenakan modal memiliki hubungan yang sangat erat dengan berhasil 

atau tidaknya suatu usaha. Modal usaha yang relatif besar akan memungkinkan 

suatu kegiatan usaha dapat berjalan dengan lancar dan dapat mencapai tujuan 

yang akan dicapai dalam suatu kegiatan berdagang yaitu tingkat pendapatan 

usaha yang tinggi (Afifi, 2017). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Bhagas (2016), menunjukkan bahwa variabel modal berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan pengusaha UMKM Sulampita. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Artaman (2015) menunjukkan bahwa variabel modal usaha, 

mempunyai pengaruh positif terhadap pendapatan pedagang Pasar Seni 

Sukawati. 
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Dengan adanya tambahan modal tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

pendapatan yang diperoleh para pengusaha mikro dan kecil sehingga usahanya 

menjadi lebih maju. Tambahan modal bagi usaha mikro bertujuan untuk 

meningkatkan volume usaha, sehingga dengan bertambahnya volume usaha 

diharapkan pendapatan dapat ditingkatkan. kekurangan modal menyebabkan 

rendahnya hasil yang diterima. Modal yang lemah tidak akan mampu 

membangun usaha bagi pedagang kecil dan tidak akan mampu  

mengembangkan usahanya tersebut, karena modal merupakan kombinasi 

sumber dana jangka panjang yang digunakan oleh perusahaan. Cara mengatasi 

kelemahan usaha mikro dan kecil dalam hal modal kerja tentu saja pihak 

perbankan sangat memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan 

usahanya, yaitu dengan cara memberikan fasilitas kredit (Normansyah 2015). 

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi pendapatan para pedagang Usaha 

Mikro yaitu Lama Usaha, dimana lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi 

tingkat pendapatan, lamanya seorang pelaku usaha atau bisnis menekuni bidang 

usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya (kemampuan/keahliannya), 

sehingga dapat menambah efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih 

kecil dari pada hasil penjualan. Semakin lama menekuni bidang usaha 

perdagangan akan makin meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun 

perilaku konsumen. Keterampilan berdagang makin bertambah dan semakin 

banyak pula relasi bisnis maupun pelanggan yang berhasil di jaring (Wicaksono, 

2011). 

Pertumbuhan ekonomi nasional sangat ditentukan oleh dinamika 

perekonomian daerah, sedangkan perekonomian daerah pada umumnya 

ditopang oleh kegiatan ekonomi berskala kecil dan menengah. Unit usaha yang 

masuk dalam kategori Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan 

urat nadi perekonomian daerah dan nasional. Jumlah UMKM mencapai sekitar 
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99% dari populasi unit usaha, serta menampung lebih dari 92% jumlah tenaga 

kerja. Dari tingkat pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 5,0 %, UMKM 

menyumbang laju pertumbuhan sekitar 3,0 %, lebih tinggi dari pada laju 

pertumbuhan usaha besar. Dari data awal ini menunjukkan betapa strategisnya 

pengembangan UMKM di sejumlah daerah. 

Adapun untuk meningkatkan pendapatannya pedagang harus lebih 

memperhatikan dalam penentuan lokasi usaha untuk berdagang, karena lokasi 

yang strategis akan lebih mendukung kelancaran usaha. Lokasi usaha juga 

merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam berhasil atau tidaknya 

suatu kegiatan usaha. Setiap wilayah mempunyai kondisi dan potensi yang 

berbeda-beda, menurut Tarigan (2006) dalam Afifi, 2017, masalah lokasi 

merupakan penyeimbang antara biaya dan pendapatan yang dihadapkan pada 

kondisi yang berbeda-beda. Lokasi usaha yang strategis dan mudah dijangkau 

dipilih dengan tujuan memudahkan konsumen menjangkau lokasi  usaha 

tersebut. Sehingga dengan pemilihan lokasi yang tepat, konsumen akan lebih 

mudah menjangkau lokasi usaha dan pengusaha akan mendapatkan  

pendapatan yang maksimal. Faktor lokasi adalah faktor yang mempengaruhi 

pendapatan pedagang karena semakin strategis lokasi berjualan semakin 

mempermudah para pedagang untuk menjual barang dagangannya selain itu 

para pelanggan juga akan lebih senang apabila berbelanja dekat dengan tempat 

parkir para pembeli, dekat dengan pintu utama pasar, dan mudah dijangkau oleh 

para pembeli. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ma’arif (2013), menjelaskan 

bahwa lokasi berdagang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang 

pasar, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Atun (2016), menunjukkan bahwa variabel lokasi berpengaruh 

terhadap pendapatan pedagang UMKM di pantai losari..Hal ini berarti bahwa 

apabila lokasi usaha semakin strategis maka pendapatan akan meningkat. 
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Dengan adanya penelitian yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan pedagang Usaha Mikro disekitar kawasan pantai 

losari diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih, tentang sejauh mana 

pengaruh modal, lokasi usaha, dan lama usaha terhadap pendapatan pedagang 

Usaha Mikro yang sekiranya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi kota 

makassar juga secara tidak langsung dapat mengurangi jumlah pengangguran. 

Sehubungan dengan hal tersebut saya sebagai penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul: “Analisis Determinan Pendapatan 

Pedagang Pisang Epe Di Kawasan Pantai Losari Kota Makassar”. 

 
 
 

2.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan dari penjelasan diatas, dengan tujuan memperjelas 

pembahasan pada penelitian ini maka penulis telah membuat rumusan masalah 

dari penelitan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Modal terhadap Pendapatan pedagang Pisang 

Epe Pantai Losari? 

2. Bagaimana pengaruh Lama Usaha terhadap Pendapatan pedagang 

Pisang Epe Pantai Losari? 

3. Bagaimana pengaruh Lokasi terhadap Pendapatan pedagang Pisang 

Epe Pantai Losari? 

 
 
 

2.3 Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Modal terhadap 

Pendapatan pedagang Pisang Epe Pantai Losari. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Lama Usaha terhadap 

Pendapatan pedagang Pisang Epe Pantai Losari. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Lokasi terhadap 

Pendapatan pedagang Pisang Epe Pantai Losari. 

 
 
 

2.4 Manfaat Penelitian 

 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Sebagai tambahan wawasan ilmiah dan ilmu pengetahuan bagi 

penulis dalam disiplin ilmu yang ditekuni penulis. 

2. Sebagai tambahan informasi dan tambahan literature bagi masyarakat 

dan mahasiswa/i yang ingin melakukan penelitian selanjutnya. 

3. Sebagai tambahan informasi dan tambahan literatur bagi mahasiswa/i 

Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin, khususnya mahasiswa/i 

Jurusan Ilmu Ekonomi. 

4. Sebagai bahan masukan atau kajian dan bahan perbandingan dalam 

mengambil keputusan oleh pihak yang berwenang. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 
 

2.1 Landasan Teoritis 

 
2.1.1 Teori Produksi 

 

Produksi merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan 

memanfaatkan beberapa masukan atau input. Dengan pengertian ini dapat 

dipahami bahwa kegiatan produksi adalah mengkombinasikan berbagai input 

atau masukan yang juga disebut faktor-faktor produksi menjadi keluaran (output) 

sehingga nilai barang tersebut bertambah. 

Kita akan menyederhanakan fungsi produksi dengan mengasumsikan 

bahwa produksi perusahaan hanya tergantung pada dua input : modal (Kapital/K) 

dan tenaga kerja (Labour/L). Dengan demikian kita dapat merumuskan suatu 

fungsi produksi dalam bentuk : q = f (K,L), (Nicholson, 2002: 160). 

Dalam proses produksi tersebut menurut jangka waktunya dibagi menjadi 

tiga yaitu fungsi produksi jangka sangat pendek, jangka pendek dan jangka 

panjang. Dalam jangka sangat pendek bagi seorang produsen, ia tidak bisa 

mengubah input tenaga kerja maupun input modal. Dengan demikian input 

tenaga kerja maupun input modal adalah tetap atau given. Dalam proses 

produksinya menggunakan input tenaga kerja maupun input modal yang 

jumlahnya tertentu atau tetap, maka output yang dihasilkannya juga tertentu dan 

tetap. Jangka pendek (short run) mengacu pada jangka waktu dengan salah satu 

faktor atau lebih faktor produksi tidak bisa diubah atau konstan. Faktor-faktor 

yang tidak dapat divariasikan selama periode ini disebut dengan masukkan tetap 

(fixed input). Faktor modal dianggap sebagai faktor produksi yang tetap dalam 

7 
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arti bahwa jumlahnya tidak berubah dan tidak terpengaruh oleh perubahan 

volume produksi. Sedangkan dalam jangka pendek faktor tenaga kerja dianggap 

sebagai faktor produksi variabel yang penggunaannya berubah-ubah sesuai 

dengan perubahan volume produksi. Dalam jangka panjang (long run) adalah 

jumlah waktu yang dibutuhkan untuk membuat semua masukan menjadi variabel 

(Pindick and Rubinfeld, 1999: 134). 

2.1.2 Pendapatan 

 
Pendapatan (income) pedagang ditentukan oleh faktor penjualan barang 

yang diproduksi dan harga per unit dari masing-masing faktor produksi. Harga- 

harga ini ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan antara penjual 

dan pembeli di pasar. Pendapatan pedagang dalam penelitian ini disebut juga 

Total Revenue (TR) yang merupakan jumlah pendapatan yang diterima 

pedagang sebagai hasil dari total penjualan. Pendapatan dirumuskan sebagai 

hasil kali antara jumlah unit yang terjual dengan harga per unit (Gregory N. 

Mankiw, 2011: 332). Jika dirumuskan secara matematis adalah sebagai berikut: 

TR = P x Q. Keterangan: TR = Total Revenue (penerimaan total) P =  Price 

(harga barang) Q = Quantity (jumlah barang). 

Pendapatan pedagang ditentukan dari berapa banyak jumlah barang yang 

mampu dijual kepada pembeli dengan harga yang telah disepakati antara penjual 

dan pembeli di pasar. Dapat disimpulkan bahwa pendapatan pedagang pasar 

dalam penelitian ini adalah jumlah yang terjual dikalikan dengan harga per unit 

barang dari masing-masing jenis dagangan. Harga barang diperoleh dari hasil 

kesepakatan antara penjual dan pembeli saat melakukan transaksi jual beli di 

pasar yang dinyatakan dalam satuan rupiah. 

Jenis pendapatan menurut cara perolehannya: (1) Pendapatan kotor 

adalah pendapatan yang diperoleh sebelum dikurangi pengeluaran dan biaya 

lain, (2) Pendapatan bersih adalah pendapatan yang diperoleh setelah dikurangi 
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pengeluaran dan biaya lain (Raharja, 1999: 267). Jenis pendapatan dalam 

penelitian ini adalah pendapatan bersih dari para pedagang Pantai Losari di Kota 

Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. 

Faktor yang mempengaruhi Pendapatan Menurut Swastha (2008:201), 

terdapat : (1) Kondisi dan kemampuan pedagang, kemampuan pedagang dalam 

transaksi jual beli yaitu mampu meyakinkan para pembeli untuk membeli 

dagangannya dan sekaligus memperoleh pendapatan yang diinginkan. (2) 

Kondisi pasar berkaitan dengan keadaan pasar tersebut, jenis pasar, kelompok 

pembeli yang ada dalam pasar tersebut, lokasi berdagang, frekuensi pembeli dan 

selera pembeli dalam pasar tersebut. (3) Modal, setiap usaha membutuhkan 

untuk operasional usaha yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan 

maksimal. Dalam kegiatan penjualan semakin banyak produk yang dijual 

berakibat pada kenaikan keuntungan. Untuk meningkatkan produk yang dijual 

suatu usaha harus membeli jumlah barang dagangan dalam jumlah besar. Untuk 

itu dibutuhkan tambahan modal untuk membeli barang dagangan atau membayar 

biaya operasional agar tujuan meningkatkan keuntungan sehingga pendapatan 

dapat meningkat. (4) Kondisi organisasi usaha, semakin besar suatu usaha akan 

memiliki frekuensi penjualan yang semakin tinggi sehingga keuntungan akan 

semakin besar dibandingkan dengan usaha yang lebih kecil. (5) Faktor lain yang 

mempengaruhi usaha berkaitan dengan periklanan dan kemasan produk. Dalam 

pasar jenis dagangan juga dapat mempengaruhi pendapatan. 

2.1.3 Modal 
 

Dalam menjalankan aktivitasnya setiap perusahaan selalu membutuhkan 

sejumlah dana tertentu atau biasa disebut modal. Modal dalam suatu  

perusahaan mempunyai peranan yang sangat vital, karena dibutuhkan dalam 

pendirian maupun operasional perusahaan, karena itu berhasil atau tidaknya 

aktivitas suatu perusahaan salah satunya ditentukan oleh modal. Modal 
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merupakan hak atau bagian yang dimiliki perusahaan. Modal yang dimiliki 

perusahaan berbeda-beda tergantung dari jenis usaha setiap perusahaan. Maka 

dari itu, dibutuhkan pengelolaan modal yang tepat, yaitu pengelolaan yang dapat 

menentukan seberapa besar alokasi dana untuk masing-masing modal sesuai 

dengan bidang usaha dari perusahaan tersebut. 

Bambang Riyanto (2007 : 17) mengemukakan beberapa definisi modal: 

Pengertian modal yang klasik, dimana arti modal ialah sebagai “hasil produksi 

yang digunakan untuk memproduksi lebih lanjut”. Dalam perkembangannya 

kemudian ternyata pengertian modal mulai bersifat “non- physical oriented”, 

dimana antara lain pengertian modal ditekankan pada nilai, daya beli atau 

kekuasaan memakai atau menggunakan yang terkandung dalam barang-barang 

modal, meskipun dalam hal ini juga sebenarnya belum ada persesuaian 

pendapat diantara para ahli ekonomi sendiri. 

Berdasarkan pendapat tersebut, modal memiliki pengertian yang berbeda- 

beda tergantung kepada sudut pandangnya masing-masing. Apabila dilihat dari 

sudut pandang ekonomi, modal ini lebih bertitik tolak kepada unsur kekayaan 

perusahaan. Sedangkan dari sudut pandang pengusaha, modal dapat diartikan 

sebagai surat berharga seperti modal saham, obligasi, hipotek, dan sebagainya. 

Namun dari berbagai pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan modal adalah kekayaan yang dimiliki perusahaan yang dipakai 

untuk proses produksi lebih lanjut. 

Jenis-jenis modal, Bambang Riyanto (2007 : 19) memaparkan jenis-jenis 

modal sebagai berikut: (1) Modal Asing. Modal asing adalah modal yang berasal 

dari luar perusahaan yang sifatnya sementara bekerja di dalam perusahaan, dan 

bagi perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan utang, yang 

pada saatnya harus di bayar kembali. Modal asing di bagi ke dalam tiga  

golongan yaitu utang jangka pendek, utang jangka menengah dan utang jangka 

panjang, (2) Modal Sendiri. Modal sendiri pada dasarnya adalah modal yang 
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berasal dari pemilik perusahaan dan yang tertanam di dalam perusahaan untuk 

waktu yang tidak tertentu lamanya. Oleh karena itu modal sendiri di tinjau dari 

sudut likuiditas merupakan “dana jangka panjang yang tidak tertentu waktunya”. 

Modal sendiri selain berasal dari luar perusahaan dapat juga berasal dari dalam 

perusahaan sendiri, yaitu modal yang dihasilkan dan dibentuk sendiri di dalam 

perusahaan. Modal sendiri yang berasal dari sumber intern ialah dalam bentuk 

keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Adapun modal yang berasal dari 

sumber ekstern ialah modal yang berasal dari pemilik perusahaan. Modal sendiri 

di dalam suatu perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas (PT) terdiri dari 

modal saham, cadangan dan laba ditahan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa modal dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu modal asing dan modal sendiri. Dimana modal asing 

merupakan modal yang berasal dari luar perusahaan dan pada akhirnya modal 

tersebut harus dikembalikan, atau biasa disebut dengan hutang perusahaan. 

Sedangkan modal sendiri merupakan modal yang berasal dari pemilik 

perusahaan dan menjadi tanggungan terhadap keseluruhan resiko perusahaan. 

Jika dilihat dari sudut neraca, modal asing adalah unsur-unsur yang ada dalam 

liabilities sementara modal sendiri berada pada pada sisi ekuitas. Perimbangan 

atau perbandingan antara kedua golongan modal tersebut dalam suatu 

perusahaan akan menentukan “struktur finansial” dari perusahaan tersebut. 

2.1.4 Lama Usaha 
 

Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, 

lamanya seorang pelaku usaha atau bisnis menekuni bidang usahanya akan 

mempengaruhi produktivitasnya (kemampuan/keahliannya), sehingga dapat 

menambah efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil dari pada 

hasil penjualan. Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan makin 

meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun perilaku konsumen. 

Keterampilan berdagang makin bertambah dan semakin banyak pula relasi bisnis 
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maupun pelanggan yang berhasil di jaring (Wicaksono, 2011). Keahlian 

keusahawaan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

mengorganisasikan dan menggunakan faktor-faktor lain dalam kegiatan 

memproduksi barang dan jasa yang diperlukan masyarakat (Sukirno, 1994). 

Menurut pendapat Woodworth dan Marquis (dalam Nurani, 2010), dalam 

hal lama usaha ternyata tidak hanya menyangkut jumlah masa kerja saja tapi 

juga perlu diperhitungkan jenis pekerjaan yang pernah dihadapinya. Sejalan 

dengan bertambahnya pengalaman kerja maka akan bertambah pula 

pengetahuan dan keterampilan seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya, 

karena pengusaaan situasi dan kondisi dalam menghadapi calon  pelanggan 

yang bervariasi semakin baik. Menurut Patty dan Rita (2010), menyatakan bahwa 

lama usaha adalah jangka waktu pengusaha dalam menjalankan usahanya atau 

masa kerja seseorang dalam menekuni suatu bidang pekerjaan. Sedangkan 

menurut pendapat Priyandika (2015), lama usaha adalah lamanya seorang 

pelaku usaha atau bisnis menekuni bidang usahanya. Sehingga definisi lama 

usaha dalam penelitian ini adalah jangka waktu atau lamanya waktu seorang  

PKL dalam menjalankan usahanya sejak mulai dijalankan usahanya . Menurut 

Priyandika (2015), bahwa lamanya suatu usaha dapat menimbulkan pengalaman 

berusaha, dimana pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan seseorang 

dalam bertingkah laku. Lama usaha akan mempengaruhi produktivitasnya 

(kemampuan profesionalnya atau keahliannya), sehingga akan menambah 

efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil dari pada hasil 

penjualan. Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan maka akan 

meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun perilaku konsumen dan 

pendapatan. 
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2.1.5 Lokasi 
 

Menurut Heizer & Render (2015) lokasi adalah pendorong biaya dan 

pendapatan, maka lokasi seringkali memiliki kekuasanaan untuk membuat 

strategi bisnis perusahaan. Lokasi yang strategis bertujuan untuk 

memaksimalkan keuntungan dari lokasi baru perusahaan. Menurut Kotler (2008) 

Salah satu kunci menuju sukses adalah lokasi, lokasi dimulai dengan memilih 

komunitas. Keputusan ini sangat bergantung pada potensi pertumbuhan 

ekonomis dan stabilitas, persaingan, iklim politik, dan sebagainya. Sebelum  

suatu perusahaan mendirikan pabrik, biasanya direncanakan sebaik mungkin 

sebab letak berpengaruh pada biaya operasi/produksi, harga jual, serta 

kemampuan perusahaan untuk bersaing di pasar (Subagyo, 2000). 

Penentuan lokasi menurut Munawaroh (2013) salah satu strategi  yang 

perlu diperhatikan oleh perusahaan adalah pemilihan lokasi, baik lokasi pabrik 

untuk perusahaan manufaktur ataupun lokasi usaha untuk perusahaan jasa/retail 

maupun lokasi perkantorannya. Pemilihan lokasi, diperlukan pada saat 

perusahaan mendirikan usaha baru, melakukan ekspansi usaha yang telah ada 

maupun memindahkan lokasi perusahaan ke lokasi lainnya. Pemilihan lokasi 

sangat penting karena berkaitan dengan besar kecilnya biaya operasi, harga 

maupun kemampuan bersaing. Tujuan dari strategi lokasi adalah untuk 

memaksimalkan benefit perusahaan: (1) Bagi industri, untuk meminimumkan 

biaya. Lokasi yang tepat mendekatkan lokasi gudang penyimpanan bahan 

dengan lokasi produksi bisa menghemat biaya transportasi. (2) Bagi retail dan 

profesional service untuk maksimisasi revenue. Pemilihan lokasi retail dan 

profesional service yang mudah dijangkau konsumen memungkinkan terjadi 

penjualan dalam jumlah banyak, sehingga meningkatkan pendapatan 

perusahaan. (3) Bagi lokasi gudang untuk memaksimumkan speed delivery dan 
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biaya minimum. Jarak gudang dengan lokasi pabrik yang tepat akan 

mempercepat penyerahan barang sekaligus meminimalkan biaya. 

Pemilihan lokasi usaha merupakan salah satu keputusan bisnis yang harus 

dibuat secara hati-hati. Penelitian-penelitian terdahulu menemukan bahwa lokasi 

usaha berhubungan dengan penjualan bisnis tersebut (Indarti, 2004). Namun, 

penelitian-penelitian tersebut masih didominasi oleh pemilihan lokasi di sektor 

manufaktur, industri teknologi tinggi, dan perbisnisan besar, dimana pemilihan 

lokasi usaha tersebut didorong oleh pertimbangan besarnya biaya transportasi 

bahan produksi. Penentuan lokasi perlu dilakukan dengan matang yang terdiri 

dari lokasi untuk kantor pusat, cabang, dan pabrik. Dalam kaitannya dengan studi 

kelayakan bisnis, hal yang paling komplek dan rumit yaitu penentuan lokasi 

pabrik. Pertimbangannya yaitu apakah dekat dengan bahan baku atau pasar  

atau konsumen, biaya dan luas produksi (Kasmir, 2014). 

Menurut Swastha dan Irawan (2008) faktor yang harus dipertimbangkan 

dalam menentukan daerah bisnis adalah : (1) Luas daerah perdagangan (2) 

Dapat dicapai dengan mudah (3) Potensi pertumbuhannya (4) Lokasi saingan. 

Menurut Schmenner dalam jurnal Zuliarni dan Hidayat (2013), 

mengembangkan suatu pendekatan untuk mempelajari pemilihan lokasi usaha. 

Pendekatan tersebut terdiri atas dua tahap, pertama memilih area yang akan 

dijadikan tempat bisnis secara umum, dan kedua memilih lokasi usaha dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut dibedakan menjadi dua yakni 

“musts” dan “wants”, dimana pemilik bisnis menentukan lokasi usaha yang telah 

memenuhi kriteria “musts”, kemudian mempertimbangkan kriteria “wants” dari 

lokasi usaha. 

Sedangkan menurut Kasmir (2014), secara umum pertimbangan dalam 

menentukan letak suatu lokasi sebagai berikut: (1) Jenis usaha yang dijalankan 
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(2) Apakah dekat dengan pasar atau konsumen (3) Apakah dekat dengan bahan 

baku (4) Apakah tersedia tenaga kerja (5) Tersedia sarana prasarana (6) Apakah 

dekat dengan pusat pemerintahan (7) Apakah dekat dengan lembaga keuangan 

(8) Apakah berada di kawasan industri (9) Kemudahan untuk melakukan 

ekspansi/perluasan lahan (10) Kondisi adat istiadat/budaya/sikap masyarakat 

setempat (11) Hukum yang berlaku. 

Menurut Tjiptono (2002), terdapat beberapa faktor penentuan lokasi 

strategis, yaitu sebagai berikut: (1) Akses, misalnya lokasi yang dilalui atau 

mudah di jangkau sarana transportasi umum. (2) Visibilitas, yaitu lokasi atau 

tempat yang dapat dilihat dengan jelas dari jarak pandang normal. (3) Lalu lintas 

(traffic), menyangkut dua pertimbangan utama, yaitu: 1) Banyaknya orang yang 

lalu-lalang bisa memberikan peluang besar terhadap terjadinya buying, yaitu 

keputusan pembelian yang sering terjadi spontan, tanpa perencanaan, dan atau 

tanpa melalui usaha-usaha khusus. 2) Kepadatan dan kemacetan lalu lintas bisa 

juga jadi hambatan. (4) Tempat parkir yang luas, nyaman, dan aman, baik untuk 

kendaraan roda dua maupun roda empat. 

 
 

 
2.2 Hubungan Antar Variabel 

 
2.2.1 Pengaruh Modal terhadap Pendapatan 

 
Setiap usaha membutuhkan modal untuk operasional usaha yang  

bertujuan untuk mendapatkan keuntungan maksimal. Dalam kegiatan penjualan 

semakin banyak produk yang dijual berakibat pada kenaikan keuntungan. Untuk 

meningkatkan produk yang dijual suatu usaha harus membeli jumlah barang 

dagangan dalam jumlah besar. Untuk itu dibutuhkan tambahan modal untuk 

membeli barang dagangan atau membayar biaya operasional agar tujuan 
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meningkatkan keuntungan sehingga pendapatan dapat meningkat (Swastha, 

2008: 201). 

Modal merupakan input (faktor produksi) yang sangat penting dalam 

menentukan tinggi rendahnya pendapatan. Tetapi bukan berarti merupakan 

faktor satu-satunya yang dapat meningkatkan pendapatan (Suparmoko, 1986). 

Sehingga dalam hal ini modal bagi pedagang juga merupakan salah satu faktor 

produksi yang mempengaruhi tingkat pendapatan pedagang UMKM di sekitar 

Pantai Losari. Didalam suatu usaha masalah modal mempunyai hubungan yang 

sangat kuat dengan berhasil tidaknya suatu usaha yang telah didirikan. Modal 

merupakan unsur yang utama untuk mendukung peningkatan pendapatan yang 

pada akhirnya akan meningkatkan taraf hidup pedagang itu sendiri. Salah satu 

faktor yang perlu dipertimbangkan untuk memeroleh pendapatan usaha yang 

optimal adalah dengan tersedianya modal yang cukup. Kekurangan modal akan 

sangat membatasi pengembangan usaha. Dengan modal yang cukup maka akan 

meningkatkan jumlah produksi sehingga pendapatan juga akan meningkatkan. 

Kaitannya modal dengan pendapatan yaitu modal berpengaruh secara 

signifikan terhadap pendapatan usaha pedagang. Jadi jika semakin besar atau 

meningkatnya modal yang dimiliki maka pendapatan yang diperoleh akan 

semakin meningkat dan begitupun sebaliknya jika modal yang dimiliki kecil atau 

menurun maka pendapatan yang diperoleh pun akan menurun. Modal 

merupakan faktor yang penting dalam kegiatan usaha, sebab modal disini 

merupakan urat nadi bagi keberlangsungan suatu usaha. Semakin besar modal, 

maka semakin luas kesempatan untuk mengembangkan usaha. Uang atau dana 

yang dikeluarkan dari modal tersebut dapat diharapkan kembali lagi dalam  

jangka waktu yang pendek, melalui hasil penjualan produk tersebut akan segera 

dikeluarkan lagi untuk membiayai operasi selanjutnya, jadi jika modal bertambah 

maka otomatis akan mempengaruhi keuntungan. 
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2.2.2 Pengaruh Lama Usaha Terhadap pendapatan 

 

Lama usaha merupakan lamanya pedagang berkarya pada usaha 

perdagangan yang sedang di jalani saat ini (Asmie, 2008). Lamanya suatu usaha 

dapat menimbulkan pengalaman berusaha, dimana pengalaman dapat 

mempengaruhi pengamatan seseorang dalam bertingkah laku (Sukirno, 1994). 

Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan,  lama 

seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi 

produktivitasnya (kemampuan profesionalnya/keahliannya), sehingga dapat 

menambah efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil daripada 

hasil penjualan. Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan makin 

meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun perilaku konsumen 

(Wicaksono, 2011). Pengaruh pengalaman berusaha terhadap tingkat 

pendapatan pedagang telah dibuktikan dalam penelitian Tjiptoroso (1993) 

maupun dalam studi yang dilakukan Swasono (1986). Lamanya seorang pelaku 

bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi kemampuan 

profesionalnya. Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan makin 

meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun perilaku konsumen. 

Keterampilan berdagang makin bertambah dan semakin banyak pula relasi bisnis 

maupun pelanggan yang berhasil dijaring (Asmie, 2008). 

2.2.3 Pengaruh Lokasi terhadap Pendapatan 
 

Teori lokasi adalah ilmu yang menyelidiki tata ruang (spatial order) kegiatan 

ekonomi, atau ilmu yang menyelidiki alokasi geografis dari sumber- sumber yang 

potensial, serta hubungannya dengan atau pengaruhnya terhadap keberadaan 

berbagai macam kegiatan lain baik ekonomi maupun sosial. Setiap wilayah 

memiliki kondisi dan potensi yang berbeda-beda. Lokasi usaha sepenuhnya 

memiliki kekuatan untuk membuat (atau menghancurkan) strategi bisnis sebuah 

usaha (Tarigan, 2005 dalam Ma’arif, 2013). 
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Merencanakan suatu usaha perlu memilih letak lokasi usaha yang strategis 

untuk mudah dijangkau konsumen (Dewi, 2012 dalam Artaman, 2015). Menurut 

Alcacer (2004), dalam Artaman (2015), dengan lokasi yang berdekatan dengan 

pesaing usaha, perusahaan dapat melakukan strategi kompetisi total baik dalam 

kepemimpinan harga atau jasa lain yang diberikan. Seorang pengusaha harus 

mengenali jumlah dan ukuran usaha lain serta situasi persaingan yang ada di 

daerah tersebut, lokasi dapat mudah dijangkau dan mudah dikenali. Setiap 

wilayah mempunyai kondisi dan potensi yang berbeda- beda, menurut Tarigan 

(2006) dalam Afifi, 2017, masalah lokasi merupakan penyeimbang antara biaya 

dan pendapatan yang dihadapkan pada kondisi yang berbeda-beda. Lokasi 

usaha yang strategis dan mudah dijangkau dipilih dengan tujuan memudahkan 

konsumen menjangkau lokasi usaha tersebut. Sehingga dengan pemilihan lokasi 

yang tepat, konsumen akan lebih mudah menjangkau lokasi usaha dan 

pengusaha akan mendapatkan pendapatan yang maksimal. 

Menurut Nugroho dan Paramito, suatu lokasi disebut strategis bila berada 

dipusat kota, kepadatan populasi, kemudahan mencapainya menyangkut 

kemudahan transportasi umum, kelancaran lalu lintas dan arahnya tidak 

membingungkan konsumen. Lokasi yang strategis membuat konsumen lebih 

mudah dalam menjangkau dan juga keamanan yang terjamin. Sehingga dengan 

demikian, ada hubungan antara lokasi yang strategis dengan daya tarik 

konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ma’arif (2013), menjelaskan bahwa 

lokasi berdagang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar, 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Atun (2016), menunjukkan bahwa variabel lokasi berpengaruh 

terhadap pendapatan pedagang Pasar Prambanan Kabupaten Sleman..Hal ini 

berarti bahwa apabila lokasi usaha semakin strategis maka pendapatan akan 



19 
 

 

meningkat. Faktor lokasi adalah faktor yang mempengaruhi pendapatan 

pedagang karena semakin strategis lokasi berjualan semakin mempermudah 

para pedagang untuk menjual barang dagangannya selain itu para pelanggan 

juga akan lebih senang apabila berbelanja dekat dengan tempat parkir para 

pembeli, dekat dengan pintu utama pasar, dan mudah dijangkau oleh para 

pembeli. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Atun (2016), lokasi berdagang 

mengalami perubahan karena sedang terjadi relokasi pasar dan para pedagang 

harus beradaptasi dengan lingkungan yang baru begitu pula para pembeli yang 

harus beradaptasi dengan penataan ulang lokasi berdagang dan bahkan banyak 

pedagang yang kehilangan pelanggannya dikarenakan pelanggan lama tidak 

mengetahui tempat berjualan yang baru di lokasi relokasi sementara. 

 
 

 
2.3 Penelitian Terdahulu 

 

Ida Ayu dan I Wayan (2018) dalam penelitiannya yang berjudul analisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang di pasar seni guwang. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu 

meneliti pengaruh variabel bebas yaitu modal kerja, jam kerja dan lokasi  

terhadap variabel terikat yaitu pendapatan. Dimana hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa modal kerja, jam kerja, dan lokasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang. Hasil uji t menunjukkan 

bahwa modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

pedagang. Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

pedagang Sedangkan varibel jam kerja tidak berpengaruh signifikan. Variabel 

yang dominan berpengaruh terhadap pendapatan pedagang adalah modal 

usaha. 

Khaerunnnida (2017) dalam penelitiannya yang berjudul analisis faktor- 

faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha mikro penerima zakat (mustahiq) 
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di kota makassar. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif, yaitu meneliti pengaruh variabel bebas yaitu modal/zakat produktif, 

jenis usaha, lokasi usaha terhadap variabel terikat yaitu pendapatan. Dimana 

penelitian ini menggunakan variabel dummy pada lokasi usaha dengan Notasi X3 

= 0 adalah lokasi usaha yang tidak strategis yaitu lokasi berdagang yang tertutup 

dan tidak mudah dijangkau oleh pembeli misalnya pojok belakang. Notasi X3 = 1 

adalah lokasi usaha yang strategis yaitu lokasi berdagang yang mudah dijangkau 

pembeli, sering dikunjungi dan mudah ditemukan pembeli misalnya di pinggir 

jalan. Hasil penelitian menyatakan (1) Terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel modal/zakat produktif, jenis usaha, dan lokasi usaha terhadap 

pendapatan. (2) Modal/zakat produktif berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap pendapatan. (3) jenis usaha berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap pendapatan.(4) lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pedapatan. 

Khasan Setiaji, Ana Listia Fatuniah (2018) dalam penelitiannya yang 

berjudul Pengaruh Modal, Lama Usaha dan Lokasi Terhadap Pendapatan 

Pedagang Pasar Pasca Relokasi. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

metode penelitian kuantitatif, yaitu meneliti pengaruh variabel bebas yaitu modal, 

lama usaha dan lokasi usaha dengan variabel terikat yaitu pendapatan. Hasil 

penelitian menyatakan (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan modal, lama 

usaha dan lokasi usaha secara simultan terhadap pendapatan pedagang pasca 

relokasi Pasar Johar di Kota Semarang; (2) Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan modal terhadap pendapatan pedagang pasca relokasi Pasar Johar di 

Kota Semarang; (3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan lama usaha 

terhadap pendapatan pedagang pasca relokasi Pasar Johar di Kota Semarang, 

dan (4) Terdapat pengaruh positif dan signifikan lokasi usaha terhadap 

pendapatan pedagang pasca relokasi Pasar Johar di Kota Semarang. 



21 
 

 
 

Asmie Poniwati dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional Di Kota 

Yogyakarta, dengan variabel Dependen: Tingkatan Pendapatan Pedagang, 

variabel Independen: Jumlah Tenaga Kerja, Jam Kerja, Modal Usaha, Lama 

Usaha. Dengan menggunakan model Analisis Regresi Berganda, hasil penelitian 

menyatakan Nilai R-square sebesar 0,697 menunjukkan bahwa seluruh variabel 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pendapatan pedagang pasar di Kota 

Yogyakarta. Diantara keempat faktor, yang paling dominan berpengaruh 

terhadap tingkat pendapatan pedagang pasar adalah modal usaha. 

Deddy Tri Wicaksono (2011) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki Lima Penjual 

Bakso di Kota Semarang, dengan Variabel Dependen Pendapatan pedagang 

Variabel Independen Jam Kerja (X1), jarak (X2), modal (X3), lama usaha(X4). 

dengan menggunakan model analisis Regresi Linier Berganda (Ordinary Least 

Square), hasil penelitian menyatakan variabel jam kerja, Modal usaha dan lama 

usaha berpengaruh terhadap pendapatan Pedagang bakso di Kota Semarang. 

Husaini, Ayu Fadhlani (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 

Modal Kerja, Lama Usaha, Jam Kerja dan Lokasi Usaha terhadap Pendapatan 

Monza di Pasar Simalingkar Medan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS dan dianalisis dengan menggunakan metode regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menyatakan yaitu uji-F menunujukkan bahwa modal 

kerja, lama usaha, jam kerja dan lokasi usaha secara simultan berpengaruh 

terhadap pendapatan pedagang monza di Pasar Simalingkar Medan. Kemudian 

pengujian secara parsial (uji-t ) yaitu modal kerja dan lokasi usaha berpengaruh 

terhadap pedapatan pedagang monza di Pasar Simalingkar, artinya semakin 

besar modal yang digunakan maka semakin besar pula pendapatan yang akan 

dihasilkan dan semakin strategis lokasi dalam berusaha maka semakin besar 
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pula pendapatan yang akan dihasilkan. Sementara variabel lama usaha dan jam 

kerja tidak berpengaruh terhadap pedapatan pedagang monza di Pasar 

Simalingkar, artinya semakin lama usaha seorang dalam berdagang tidak 

mempengaruhi tingkat pendapatan yang diterima dan semakin tinggi jam kerja 

yang digunakan seorang dalam berdangang tidak mempengaruhi tingkat 

pendapatan yang diterima. 

 
 
 

2.4 Kerangka konseptual penelitian 
 

Salah satu faktor yang sangat penting dalam usaha perdagangan adalah 

modal. Modal yang relatif besar jumlahnya akan memungkinkan suatu unit 

penjualan dengan banyak jenis produknya, dengan cara tersebut akan sangat 

memungkinkan pendapatan yang akan diraihnya juga semakin besar. Selain 

modal faktor yang bisa mempengaruhi pendapatan yaitu lokasi berjualan, lokasi 

untuk berdagang akan sangat berpengaruh besar terhadap penjualan, karena 

lokasi yang strategis untuk berjualan akan dapat dijangkau dengan mudah oleh 

para pembeli. Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi  tingkat 

pendapatan, lama seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan 

mempengaruhi produktivitasnya (kemampuan profesionalnya/keahliannya), 

sehingga dapat menambah efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih 

kecil daripada hasil penjualan. Dari pemaparan tersebut maka dapat dibuat 

kerangka konseptual penelitian sebagaimana pada gambar berikut. 
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2.5 Hipotesis penelitian 
 

Dari tinjauan pustaka yang telah diuraikan diatas dan berdasarkan 

penelitian terdahulu maka hipotesa penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Diduga bahwa modal berpengaruh terhadap pendapatan pedagang 

pisang epe di pantai losari. 

2. Diduga bahwa lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan 

pedagang pisang epe di pantai losari. 

3. Diduga bahwa lokasi strategis berpengaruh terhadap pendapatan 

pedagang pisang epe di pantai losari. 

 
LOKASI USAHA 

 
PENDAPATAN 

 
LAMA USAHA 


